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Abstrak

Kinerja guru kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran seperti merencanakan,
melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi/menilai hasil belajar. Hanya saja dalam proses pelaksanaannya masih
terdapat beberapa guru yang memiliki Kinerja kurang maksimal. Kurang optimalnya kinerja guru dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
besaran kontribusi kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru. Penelitian Ini merupakan jenis
penelitian eksposfakto. Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sampling total, yakni menggunakan
seluruh populasi penelitian sebagai sampel. Adapun jumlah populasinya yakni sebanyak 47 orang guru PNS. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu metodee non tes dengan instrument pengumpulan data berupa kuesioner/angket
pada variabel bebas yaitu kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja, pencatatan dokumen untuk variabel terikat
yaitu kinerja guru. Uji hipotesis penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana dan berganda setelah uji
prasyarat terpenuhi. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan secara bersama-sama
antara kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru dapat yang dibuktikan berdasarkan rhitung =
43,674 > rmbel = 0,294 dan kontribusinya sebesar 66%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja berkontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru SD Gugus VII
Kecamatan Abiansemal.

Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Lingkungan Kerja, Kinerja Guru

Abstract

Teacher performance activities carried out by teachers in carrying out the learning process such as planning, implementing
learning, and evaluating/assessing learning outcomes. It's just that in the implementation process there are still some
teachers who have less than optimal performance. Less than optimal teacher performance can be influenced by several
factors such as the leadership of the principal and the work environment. This study aims to determine the magnitude of the
contribution of principals' leadership and work environment to teacher performance. This research is a type of expos facto
research. Sampling was carried out using total sampling technique, which used the entire research population as a sample.
The total population is 47 PNS teachers. The data collection method used is a non-test method with data collection
instruments in the form of a questionnaire/questionnaire on the independent variables, namely the leadership of the
principal and the work environment, document recording for the dependent variable, namely teacher performance. The
hypothesis test of this research uses simple and multiple linear regression analysis after the prerequisite test is met. The
results of this study indicate that there is a jointly significant contribution between the principal's leadership and the work
environment on teacher performance as evidenced by rcount = 43,674 > rtable = 0,294 and the contribution is 66%. Based
on the results of this study, it can be concluded that the principal's leadership and work environment contribute significantly
to the performance of the teachers of SD Cluster VII, Abiansemal District

Keywords: Principal Leadership, Work Environment, Teacher Performance

1. INTRODUCTION

Tinggi rendahnya kualitas sumber daya manusia di suatu Negara dapat ditentukan
berdasarkan kualitas pendidikannya. Menurut UUD 1945 Pasal 31 ayat 1 setiap warga
Negara memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan dan pengejaran serta menempuh
pendidikan setinggi-tinggi (Habe & Ahiruddin, 2017). Di Indonesia sendiri pelaksanaan
pendidikan didasarkan atas budaya nasional, pancasila serta UUD 1945 yang diarahkan untuk
meningkatkan kecerdasan intelektual, sosial dan emosional guna memenuhi kebutuhan
pembangunan nasional dan bertanggung jawab atas pembangunan bangsa (Pratiwi et al.,
2021). Melalui pendidikan seseorang akan dapat meningkatkan taraf hidupnya, serta akan
dapat diterima dengan baik di masyarakat.
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Salah satu komponen penting dari pendidikan yakni guru. Guru merupakan kunci
utama dari keberhasilan suatu pendidikan, hal ini dikarenakan guru memiliki peran untuk
mentransformasikan input pendidikan. Untuk dapat mentrasformasikan input pendidikan guru
tidak dapat hanya mengandalkan keprofesionalan saja tetapi harus disertai dengan
peningkatan kualitas kinerja guru (Jaliah et al., 2020; Ratmini et al., 2019). Kinerja guru
dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran seperti merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi/menilai
hasil belajar (Akbar, 2019; Kaiman et al., 2020; Rosaliawati, 2020). Kinerja seorang guru
dikatakan baik jika guru mampu menguasai dan mengembangkan materi pembelajaran,
kreatif, menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap tugas mengajar, memiliki disiplin kerja
yang tinggi, serta mampu bekerjasama dengan seluruh warga sekolah. Kualitas kinerja guru
akan semakin terlihat pada kepatuhan dan loyalitas dalam menjalankan tugas keguruan di
dalam kelas dan tugas pendidikan di luar kelas (Handayani et al., 2020; Indajang et al., 2020).

Namun pada kenyataannya kinerja guru di beberapa sekolah masih belum optimal,
seperti  belum membuat persiapan pembelajaran sebelum mengajar, belum dapat
mengkondusifkan keadaan kelas menjadi tenang ketika ada siswa yang melakukan keributan
di kelas, guru belum menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi sehingga yang
terjadi pembelajaran terasa membosankan bagi siswa, serta adanya kesenjangan antar guru
yang berpengaruh terhadap proses belajar mengajar (Lubis, 2020; Salihin, 2019). Belum
optimalnya kinerja guru akan berdampak pada penurunan kualitas pendidikan di sekolah.
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja guru yakni kontribusi kepemimpinan
kepala sekolah. Kepemimpinan merupakan segala hal yang berhubungan dengan pekerjaan
memimpin yang didalamnya mencakup ilmu dan seni untuk mempengaruh dan mengarahkan
seseorang dengan membangun kepatuhan, kesetiaan, kepercayaan, hormat dan bekerja sama
dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan (Sentana & Wiyasa, 2021). Dalam proses
kepemimpinan seorang pemimpin harus mampu berperan aktif dan mampu menempatkan diri
secara strategis dalam mengarahkan para anggotanya (Kaiman et al., 2020). Kepala sekolah
merupakan pemimpin tertinggi di sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah akan sangat
menunjang tercapainya pengelolaan sekolah yang efektif dan efisien.

Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif akan mempengaruhi partisipasi bawahan
untuk produktif dalam mempertanggungjawabkan tugas dan wewenang dengan perasaan puas
(Lusiana, 2019). Tercapai tujuan sekolah, akan tergantung pada bagaimana kepala sekolah
mengarahkan bawahannya untuk berkerja dengan optimal. Hal ini membawa konsekuensi
bahwa setiap pemimpin berkewajiban untuk memberikan perhatian sungguh-sungguh dalam
membina, menggerakkan, dan mengarahkan seluruh potensi guru di lingkungannya agar
dapat mewujudkan stabilitas organisasi dan peningkatan Kinerja guru yang berorientasi pada
tujuan sekolah. Salah satu dinamika yang harus diperhitungkan dalam meningkatkan Kinerja
guru yaitu kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin yang harus mampu memimpin
seluruh warga sekolah dan melaksanakan fungsi sebagai pemimpin dan juga manajer agar
dapat mencapai sekolah yang berkualitas, untuk itu diperlukan peran kepala sekolah untuk
memotivasi para guru untuk meningkatkan kinerjanya (Farhah et al., 2020; Subandi, 2018).

Untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan guru selama melaksanakan tugas,
kepala sekolah sebagai seorang pemimpin tentunya harus memberikan penilaian yang
disesuaikan dengan standar kinerja sebagai unjuk hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan dan
dilakukan oleh guru (Sulfemi, 2020). Kepala sekolah dapat memberikan dukungan secara
internal maupun eksternal kepada bawahannya dengan cara memberikan fasilitas, contoh
maupun arahan kepada bawahannya dengan optimal (Sukayana, 2019). Untuk dapat
memenuhi perannya yang sedemikian kompleks kepala sekolah hendaknya memiliki
kompetensi yang muncul dalam dirinya yang terdiri dari kompetensi kepribadian, kompetensi
manajeral, kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervise, kompetensi sosial (Pianda,
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2018:76). Selain dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah kinerja guru juga dapat
dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan faktor yang berasal dari luar
guru yang dapat mempengaruhi Kinerjanya seperti gaji, sarana, prasarana, dan situasi kondisi
disekitar tempat bekerja (Adha et al., 2019; Sari, 2018). Seorang tenaga pendidik untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisien diperlukan adanya lingkungan
kerja yang baik dengan memiliki sikap terbuka dari guru agar terciptanya suasana
menyenangkan dan mampu mendukung pelaksanaan pembelajaran dengan optimal (Pujianto
et al., 2020).

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan berkaitan dengan Kkinerja guru
menunjukkan bahwa bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara budaya organisasi dan
gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru dimana semakin baik budaya
organisasi dan gaya kepemimpinan kepada sekolah maka akan semakin baik pula kinerja dari
para guru (Handayani et al., 2020). Penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah dan profesional guru memberikan pengaruh yang dominan
terhadap kinerja guru sekolah dasar (Russamsi et al., 2020). Serta penelitian ketiga yang
menyebutkan bahwa menunjukkan bahwa selain kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan
kerja juga dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru (Kustinayanti &
Wiyasa, 2021). Berdasarkan jabaran tersebut dapat dikatakan bahwa kinerja guru dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor kepemipinan kepala sekolah, faktor
lingkungan kerja, budaya organisasi, serta faktor kemampuan professional. Hanya saja pada
penelitian ini analisis difokuskan pada kontribusi kepemimpinan kepada sekolah dan
lingkungan kerja terhadap kinerja guru dengan tujuan untuk mengetahui besaran kontribusi
yang signifikan kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru SD
Gugus VII Kecamatan Abiansemal Tahun Ajaran 2020/2021.

2. MATERIALS AND METHODS

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto jenis studi korelasi yang bertujuan
untuk mengetahui besaran konstribusi antar variabel penelitian. Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan lingkungan kerja (X2) sebagai variabel
bebas serta kinerja guru () sebagai variabel terikat. Konstalasi diatas digunakan untuk
menentukan pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru dan menentukan
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru dengan menggunakan teknik regresi
sederhana, serta untuk menentukan pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan budaya
sekolah terhadap kinerja guru menggunakan teknik regresi ganda. Penelitian ini
menggunakan teknik sampling total, yakni dimana seluruh anggota populasi digunakan
sebagai sampel penelitian. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 47 orang guru PNS yang
berasal dari delapan sekolah di gugus Gugus VII Kecamatan Abiansemal tahun ajaran
2020/2021 yang terdiri dari SDN 1 Sedang, SDN 2 Sedang, SDN 3 Sedang, SDN 1
Angantaka, SDN 2 Angantaka, SDN 3 Angantaka, SDN 1 Jagapati, SDN 2 Jagapati.

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini yaitu metode
non tes dan pencatatan dokumen. Data kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja di
kumpulkan dengan cara non tes sedangkan kinerja guru dikumpulkan dengan pencatatan
dokumen. Dalam menguji instrumen dalam penelitian ini menggunakan uji coba terpakai
yang merupakan teknik uji validitas dan reliabilitas dengan pengambilan data hanya sekali
dan hasil dari uji coba terpakai langsung digunakan untuk menguji hipotesis. Instrumen
kepemimpinan kepala sekolah melalui uji validitas dan reliabilitas karena instrumen tersebut
merupakan instrumen yang dikembangkan langsung oleh peneliti. Begitu juga dengan
instrumen lingkungan kerja melalui uji validitas dan reliabilitas guna mengetahui keadaan
masing-masing guru SD. Sedangkan kinerja guru menggunakan pencatatan dokumen, tidak
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melalui uji validitas dan reliabilitas hanya dilakukan pada kuesioner/angket kepemimpinan
kepala sekolah dan lingkungan kerja. Data yang diperolah kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis regresi linier sederhana dan teknik analisis berganda. Sebelum melakukan
analisis data, dilakukan analisis uji prasyarat terlebih dahulu. Uji prasyarat dilakukan untuk
teknik analisis regrasi linear sederhana dan berganda yang terdiri dari uji normalitas, uji
linearitas, uji multikoloniearitas dan uji heteroskedatisitas.

3. RESULTS AND DISCUSSION

Results

Data kinerja guru yang dijadikan sebagai variabel terikat diperoleh melalui pencatatan
dokumen berupa PKG (Penilaian Kinerja Guru) guru PNS tahun ajaran 2019/2020 yang di
berikan oleh kepala sekolah. Dengan jumlah responden 47 responden. Adapun hasil deskripsi
data kinerja guru secara rinci disajikan pada Tabel 1. Selanjutnya data penelitian
dikategorikan ke dalam skala PAP (Penilaian Acuan Patokan), yang disajikan pada Tabel 2.
Menunjukkan rata-rata nilai Kinerja guru yang diperoleh adalah 88,423 pada rentang 80 — 90
dengan kategori tinggi, jumlah persentase kinerja guru dalam kategori tersebut yaitu 8,55%

Tabel 1. Deskripsi Data Kinerja Guru SD Gugus VII Kecamatan Abiansemal

Analisis Statistik Kinerja Guru
Jumlah Sampel 47
Skor Maksimum 93
Skor Minimum 83,25
Mean 88,423
Median 88,85
Standar Deviasi 3,0903

Data kepemimpinan kepala sekolah pada SD Gugus VII Kecamatan Abiansemal
diperoleh melalui penyebarann angket kepemimpinan kepala sekolah. Jumlah sampel yang
dibagikan angket sebanyak 47 responden dan diberikan pernyataan yang berjumlah 25
pernyataan namun jumlah pernyataan valid 22 pernyataan dan pada setiap pernyataan
terdapat 4 pilihan jawaban. Hasil deskripsi data kepemimpinan kepala sekolah yang
dinyatakan valid dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan data tersebut, maka deskripsi data
kepemimpinan kepala sekolah dapat menentukan kategori dalam skala lima teoretik skor
kepemimpinan kepala sekolah. Skala lima teoretik digunakan untuk mengetahui hasil
kepemimpinan kepala sekolah SD Gugus VII Kecamatan Abiansemal. Kategori dalam skala
teoritik disajikan pada Tabel 4. Hasil penelitian menunjukkan rerata (mean) dari
kepemimpinan kepala sekolah yaitu 83,340 dan nilai tersebut berada pada rentang 71,5 - 88
maka dapat disimpulkan bahwa data kepemimpinan kepala sekolah di SD Gugus VII
Kecamatan Abiansemal termasuk kategori sangat baik.

Tabel 2. Deskripsi Data Kepemimpinan Kepala Sekolah SD Gugus VII Kecamatan

Abiansemal
Analisis Statistik Kepemimpinan Kepala Sekolah
Jumlah Sampel 47
Skor Maksimum 98
Skor Minimum 65
Mean 83,340
Median 85

Standar Deviasi 9,774
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Tabel 4. Kategori Skor Skala Lima Teoretik Kepemimpinan Kepala Sekolah SD Gugus
VIl Kecamatan Abiansemal

Rentang Hasil Kategori
Mi + 1,5 SDi — Mi + 3,0 Sdi 71,5-88 Sangat baik
Mi + 0,5 SDj — M;j + 1,5 Sdi 60,5-71,5 Baik
Mi — 0,5 SDi — Mi + 0,5 Sdi 49,5 -60,5 Cukup
Mi - 1,5 SDj — Mj - 0,5 Sdi 38,5-49,5 Tidak Baik
Mi — 3,0 SDi — Mi — 1,5 Sdi 22 —38,5 Sangat Tidak Baik

Data tentang lingkungan kerja di SD Gugus VII Kecamatan Abiansemal diperoleh
melalui penyebaran angket lingkungan kerja. Sampel yang dibagikan angket sebanyak 47
responden dan diberikan dengan pernyataan yang berjumlah 30 pernyataan, namun jumlah
yang valid 27 pernyataan dan pada setiap pernyataan terdapat 4 pilihan jawaban. Adapun
hasil deskripsi data lingkungan kerja yang dinyatakan valid dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Deskripsi Data Lingkungan Kerja di SD Gugus VII Kecamatan Abiansemal

Analisis Statistik Lingkungan Kerja
Jumlah Sampel 47
Skor Maksimum 114
Skor Minimum 84
Mean 99,808
Median 101
Standar Deviasi 9,2163

Berdasarkan uraian data di atas, maka deskripsi data lingkungan kerja dapat
menentukan kategori dalam skala lima teoretik skor lingkungan kerja. Skala lima teoretik
yang digunakan untuk mengetahui hasil lingkungan kerja di SD Gugus VIl Kecamatan
Abiansemal. Kategori dalam skala teoritik lingkungan kerja disajikan pada Tabel 6. Tabel
diatas menunjukkan rerata (mean) dari kepemimpinan kepala sekolah adalah 81.234 dan nilai
tersebut berada pada rentang 74,25 — 87,75. Maka dapat disimpulkan bahwa data lingkungan
kerja di SD Gugus VII Kecamatan Abiansemal termasuk kategori baik.

Tabel 6. Kategori Skor Skala Lima Teoretik Lingkungan Kerja di SD Gugus VII
Kecamatan Abiansemal

Rentang Hasil Kategori
Mi + 1,5 SDi — M + 3,0 Sdi 87,75 - 108 Sangat baik
Mi + 0,5 SDi — M + 1,5 Sdi 74,25 — 87,75 Baik
Mi — 0,5 SDi — Mi + 0,5 Sdi 60,75 — 74,25 Cukup
Mi - 1,5 SDi — Mij - 0,5 Sdi 47,25 - 60,75 Tidak Baik
Mi - 3,0 SDi — Mj - 1,5 Sdi 27 — 47,25 Sangat Tidak Baik

Penelitian dilanjutkan pada pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis pertama
menggunakan analisis uji regresi linier sederhana dengan persamaan garis regresi. ¥ = 69,09
+ 0,23X; hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah (Xi) dengan kinerja guru (YY)
ditunjukan oleh koefisien kolerasi rxy = 0,733. Berdasarkan uji koefisien korelasi pada taraf
signifikan 5% dengan dk 45 diperoleh riaber = 0,294 dengan demikian rhitung = 0,733 > rtanel =
0,294 ini menunjukkan nilai koefisien korelasi kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja
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guru berhubungan positif. Koefisien determinasi yakni R? = 0,538 dan kontribusinya sebesar
25% variasi kinerja guru ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah. Berdasarkan hasil
tersebut dapat diketahui bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan Kkerja
berhubungan dengan kinerja guru.

Pengujian hipotesis kedua menggunakan analisis uji regresi linier sederhana dengan
persamaan garis regresi. ¥ = 61,64 + 0,107X; + 0,26 X, hubungan antara lingkungan kerja
(X2) dengan kinerja guru (Y) ditunjukan oleh koefisien kolerasi rxy = 0,784. Berdasarkan uji
koefisien korelasi pada taraf signifikan 5% dengan dk 45 diperoleh riwper = 0,294 dengan
demikian rhitung = 0,784 > ranel = 0,294 ini menunjukkan nilai koefisien korelasi lingkungan
kerja dengan kinerja guru berhubungan positif. Koefisien determinasi yakni R? = 0,614 dan
kontribusinya sebesar 61% variasi kinerja guru ditentukan oleh lingkungan Kkerja.
Memperhitungkan kenyamanan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajiban tentunya
dapat berpengaruh positif terhadap hasil kinerja guru. Memfasilitasi guru merupakan
tanggung jawab dari kepemimpinan kepala sekolah yang memiliki hubungan erat. Apabila
hubungan kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja negatif terhadap lingkungan
kerja tentunya akan berdampak negatif juga pada kinerja guru. Maka dari itu lingkungan
kerja haruslah diperhatikan dengan baik.

Pengujian hipotesis ketiga menggunakan analisis uji regresi linier sederhana dengan
persamaan garis regresi. ¥ = 61,64 + 0,107X; + 0,179X> hubungan antara kepemimpinan
kepala sekolah (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y) ditunjukan oleh
koefisien kolerasi rx = 43,674. Berdasarkan uji koefisien korelasi pada taraf signifikan 5%
dengan dk 45 diperoleh riner = 0,294 dengan demikian rhiung = 43,674 > riapel = 0,294 ini
menunjukkan nilai koefisien korelasi kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja
terhadap kinerja guru berhubungan positif. Koefisien determinasi yakni R? = 0,665 dan
kontribusinya sebesar 66% variasi Kinerja guru ditentukan oleh kepemimpinan kepala
sekolah dan lingkungan kerja.

Discussion

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan guru dalam meningkatkan
kinerjanya dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan kepemimpinan kepala sekolah.
Kinerja guru merupakan bentuk jawaban dari hasil penilaian kinerja guru dalam
menanggungjawabkan tugas yang diemban dengan kepatuhan dan komitmen yang
berpatokan dengan standar kinerja yang telah ditetapkan. Komitmen seorang guru sangat
penting karena dengan suatu komitmen seorang guru dapat menjadi lebih bertanggung jawab
terhadap pekerjaannya dibanding dengan guru yang tidak memiliki komitmen (Sudaryana et
al., 2019). Kinerja guru akan berdampak pada keberhasilan suatu organisasi, apabila kinerja
guru rendah maka kualitas pembelajaran juga rendah (Naim & Asma, 2019). Terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru, salah satunya yaitu kepemimpinan
kepala sekolah. Selain guru, keberhasilan pendidikan khususnya disekolah juga ditentukan
oleh keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga pendidikan yang tersedia di
sekolah (Muliartini et al., 2019). Kepemimpinan kepala sekolah merupakan seorang guru
yang memiliki jabatan tinggi yang diberikan tugas lebih untuk mengelola sekolah.
Kepemimpinan kepala sekolah yang baik harus dapat mengupayakan peningkatan kinerja
guru dan berperan aktif dengan cara mengadakan pembinaan tenaga pendidikan, maka dari
itu kepala sekolah harus memiliki sifat-sifat dan kemampuan serta keterampilan untuk
memimpin sebuah lembaga pendidikan (Jaliah et al., 2020).

Kepemimpinan kepala sekolah berkenaan pada standar kompetensi kepemimpinan
kepala sekolah yaitu kompetensi kepribadian, manajeral, kewirausahaan, supervise dan
sosial. Hal tersebut memiliki keterkaitan dengan harapan dapat membangun dan membentuk
suatu situasi yang harmonis sehingga menimbulkan kerjasama yang baik dalam mencapai
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tujuan sekolah (Oktavia Fairy et al., 2019). Menyangkut hal tersebut faktor lain yakni
lingkungan kerja memiliki pengaruh dalam Kkinerja guru. Lingkungan kerja merupakan
keadaan nyata yang terdapat disekitar lingkungan tempat bekerja. Keadaan tersebut dapat
mempengaruhi produktivitas guru untuk menjalankan tugasnya. Pentingnya lingkungan kerja
yang kondusif selayaknya mendapatkan perhatian yang serius dari kepala sekolah, tugas akan
terselesaikan dengan baik apabila suatu lingkungan kerja mampu menumbuhkan semangat
kerja yang (Firman & Asri, 2021; Santika & Antar, 2020). Dengan memperhatikan
kepemimpinan kepala sekolah dan memperhitungkan lingkungan kerja yang baik diharapkan
dapat merubah kualitas guru yang mengabaikan kualitas kerja dalam melaksanakan tugasnya.
Apabila dari guru sendiri tidak menyadari pentingnya kualitas kinerja maka memungkinkan
kinerja guru menjadi menurun dan berdampak negatif pada kegiatan pembelajaran.
Lingkungan kerja berkenaan pada penerangan, kebisingan, kebersihan, pertukaran udara,
musik, keamanan, perwarnaan, hubungan guru antar atasan serta hubungan guru sesama
rekan kerja (Susanti et al., 2021). Maka dari itu lingkungan kerja akan berpengaruh positif
untuk guru seperti bersemangat kerja dan memotivasi diri apabila diperhitungkan dengan
baik (Sofyan et al., 2020).

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah dan lingkungan kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap kinerja guru.
Semakin baik kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja maka pengaruhnya akan
semakin baik dalam meningkatkan kinerja guru. Temuan pada penelitian ini sejalan dengan
temuan pada penelitian sebelumnya yang juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara
simultan antara budaya organisasi dan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru dimana semakin baik budaya organisasi dan gaya kepemimpinan kepada sekolah maka
akan semakin baik pula kinerja dari para guru (Handayani et al., 2020). Selanjutnya adalah
temuan yang juga mengungkapkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan profesional
guru memberikan pengaruh yang dominan terhadap kinerja guru sekolah dasar (Russamsi et
al., 2020). Serta penelitian lain yang menunjukkan bahwa selain kepemimpinan kepala
sekolah, lingkungan kerja juga dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
guru (Kustinayanti & Wiyasa, 2021).

4. CONCLUSION

Kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru. Tinggi
rendahnya kinerja guru tercermin dari tanggungjawabnya dalam menyelesaikan tugas yang
diemban dengan produktivitasnya masing-masing yang dapat berdampak pada kualitas
pembelajaran. Apabila kinerja guru rendah maka akan berdampak negatif pada kualitas
pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan Kkinerja guru yaitu
memfasilitasi sebagaimanamestinya, meberikan bimbingan dan penilaian kinerja guru dari
kepala sekolah disetiap kegiatan pembelajaran untuk dijadikan tolak ukur dalam bekerja.
Ketika Hal tersebut sudah tercapai maka dapat meningkatkan produktivitas diri setiap guru
untuk meningkatkan Kinerjanya. Sehingga tujuan yang diharapkan sekolah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan bisa tercapai.
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